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Indonesia telah mengadopsi tingkat panduan dosis yang direkomendasikan oleh IAEA BSS 115 untuk
beberapa jenis pemeriksaan sgjak 2003. Pengukuran dosis masuk permukaan (entrance surface dose /ESD)
untuk kepala dan cervical spine dengan menggunakan TLD dilakukan atas 4 pesawat sinar-X pada 3 rumah
sakit di Jakartayang diberi kode 1D, 1F, 1H dan 3H dengan reseptor sistem Kodak CR (computed
radiography). Pengukuran ESD juga dilakukan berdasarkan parameter eksposinya menggunakan metode
kalkulasi. Juga dilakukan pengukuran ESD pada fantom kepala ANSI dengan tujuan untuk mendapatkan
faktor konversi fantom-pasien yang akan berguna dalam pengumpulan data ESD tanpa pasien.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari penentuan ukuran standar orang dewasa Indonesia, uji fungsi pesawat
sinar-X, preparasi TLD, pengambilan data ESD pasien dan diakhiri dengan pembuatan dan verifikasi fantom
kepala ANSI. Sebanyak 20 orang pasien dewasa menjaani pemeriksaan kepala dengan 2 atau 3 proyeksi
(AP/PA, lateral dan waters), dan 17 pasien dewasa menjalani pemeriksaan cervical spine dengan 2 proyeksi
(AP dan lateral). Pengukuran ESD dengan TLD dengan cara menempatkan TLD pada kulit pasien pada
pusat |apangan radiasi.

Dari pengukuran ESD menggunakan TLD pada pasien didapatkan nilai ESD pada kuartil ke-3 sebesar 1.4
mGy mGy, 1.4 mGy, dan 2.1 mGy untuk pemeriksaan kepala AP/PA, lateral, dan waters, serta 1.3 mGy dan
1.4 mGy untuk pemeriksaan cervical spine AP dan lateral. Sedangkan dari metode kalkulasi didapatkan nilai
yang lebih tinggi, yaitu 2.7 mGy, 1.8 mGy dan 5.2 mGy untuk pemeriksaan kepala AP/PA, lateral, dan
waters, serta 1.5 mGy for AP and 2.3 mGy untuk pemeriksaan cervical spine AP dan lateral. Rasio antara
ESD pasien dengan fantom yang disebut faktor konversi fantom didapatkan sebesar 0.64 dan 0.77 untuk
skull AP/PA dan lateral.

Dalam penelitian ini, nilai ESD lebih dipengaruhi oleh kebiasaan radiografer dalam penentuan faktor
eksposi yang akan digunakan. Meski demikian, nilai ESD yang didapatkan cenderung lebih kecil daripada
nilai referensi yang ada. Selain itu penggunaan fantom kepala ANSI akan sangat bermanfaat dalam
pengumpulan data ESD mengingat jumlah pemeriksaan kepala cukup jarang.

...... Indonesia has adopted radiation dose guidance levels recommended by IAEA BSS 115 for several
diagnostic examinations since 2003. M easurements of entrance surface dose (ESD) for head and cervical
spine using TLD (thermo luminescence dosimeter) were carried out with 4 X-ray machines at 3 hospitalsin
Jakarta which were coded by 1D, 1F, 1H and 3H with Kodak CR (computed radiography) receptor system.
Based on exposure, ESD for these examinations were also determined. ESD measurements were also
conducted on ANSI skull phantom aiming to get conversion factors of phantom to patient that will be useful
in collecting ESD data without patients.

This study began with determining Indonesian adult standard size, following by X-ray machine performance
test, TLDs preparation, patient ESD measurement and ended with making ANSI skull phantom and ESD
verification. There 20 adult patients for head examination with 2 or 3 radiography projections (AP/PA,
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lateral and waters), and 17 adult patients for cervical examination. The ESD was measured by TLD (thermo
lunminiscence dosimeter), placed on the patient's skin, at the center of radiation field.

From the patient's ESD measurement using TLDs, the 3rd quartile ESD values were 1.4 mGy mGy, 1.4
mGy, and 2.1 mGy for head examination of AP/PA, lateral, and waters, while for AP and lateral cervical
spine were 1.3 mGy and 1.4 mGy. Whereas ESD values from the cal culation method based on exposure
were higher, i.e. AP/PA, lateral and waters head examinations were 2.7 mGy, 1.8 mGy, and 5.2 mGy
respectively, and for AP and lateral cervical spine examination were 1.5 mGy for AP and 2.3 mGy. The
ratio between patient ESD and phantom ESD, namely conversion factors, were 0.641 and 0.765 for AP/PA
and lateral skull examination.

In this study, ESD values found were more affected by technical habit of the radiographer in setting the
exposure condition. In spite of that fact, it was found that these ESD values were still lower than references.
Besides that, the usage of inhouse ANSI skull phantom will be beneficial for collecting ESD data
considering the low frequency of head examinations.



